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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kebutuhan adalah segala hal yang diperlukan oleh manusia. Kebutuhan 

banyak macamnya antara lain kebutuhan yang wajib dipenuhi oleh setiap manusia 

yaitu kebutuhan hidup. Gilarso (2002:19) berpendapat dalam penelitiannya bahwa 

kebutuhan hidup merupakan kebutuhan yang wajib dipenuhi untuk hidup layak 

manusia. Pendapat tersebut sejalan dengan Mangkunegara (2002:5) bahwa 

kebutuhan tersebut akan muncul karena adanya keinginan dalam diri manusia dan 

fakta bahwa manusia membutuhkan sesuatu untuk bertahan hidup.  

 Kebutuhan dasar manusia dapat dikategorikan menjadi kebutuhan 

sandang, pangan, papan, pendidikan, pekerjaan, kesehatan dan sebagainya. 

Umumnya kebutuhan dalam suatu keluarga relatif banyak dan merupakan 

kebutuhan yang penting bagi keberlangsungan hidup manusia kedepannya. Oleh 

karena itu, manusia wajib untuk bekerja agar dapat memenuhi kebutuhan sehari-

hari. Apabila bekerja maka akan menghasilkan pendapatan yang merupakan 

sumber utama bagi keluarga untuk bertahan hidup (Sherraden, 2006:23). 

 Dalam  memenuhi  segala  kebutuhan dasar manusia maka  sebuah  

keluarga  harus  memiliki strategi  agar  kebutuhan  keluarga  bisa  terpenuhi.  

Strategi  adalah  pedoman  atau aturan   bagaimana   memanfaatkan  sumber   

daya   yang   terbatas,   dengan   terus menerus  secara  efektif  dan  efisien  untuk  

mencapai  tujuan  dalam  kurun  waktu tertentu, dan cara yang mereka lakukan 

yaitu bekerja menjadi petani (Wati, 2019). 

 Menurut Scott (1983) perilaku strategis rumah tangga miskin di pedesaan 

dalam menghadapi krisis ekonomi dapat dikategorikan ke dalam lima cara 

diantaranya yaitu dengan mengatur pola konsumsi pangan, baik kuantitas semakin 

sedikit maupun kualitas semakin rendah, memanfaatkan jaringan sosial, 

memberdayakan anggota rumah tangga dalam bekerja, diversifikasi sumber 

pendapatan untuk mengatasi kesulitan ekonomi ataupun krisis yang dihadapi 
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rumah tangga, menggunakan alternatif subsistensi yang mencakup kegiatan 

diantaranya berjualam dan menjadi buruh harian lepas. 

 Sumatera Selatan merupakan provinsi di Indonesia dengan produksi karet 

kering tertinggi dan luas areal tertinggi. Menurut data Badan Pusat Statistika 

tahun 2022, luas areal perkebunan karet di Sumatera selatan mencapai 885,70 ha 

yang tersebar di 17 kabupaten. Hasil produksi karet kering di Sumatera Selatan 

pada tahun 2022 sebesar 1,2 juta ton atau 28,83% dan berdasarkan Perkebunan 

Rakyat (PR) hasil produksi karet kering  mencapai 757,33 ribu ton atau sekitar 

30,2 persen dari total produksi karet kering PR nasional. Berdasarkan data 

tersebut, menunjukkan bahwa Sumatera Selatan memiliki kontribusi yang besar 

untuk menyuplai karet alam nasional. Kondisi tersebut menyebabkan salah satu 

sumber mata pencaharian terbesar masyarakat di Sumatera Selatan adalah petani 

karet, salah satu daerah tersebut ialah Kabupaten Banyuasin III.  

Tabel 1.1.  

Luas Areal dan Produksi Perkebunan Karet di Provinsi Sumatera Selatan 

Tahun 2022 

No. Kabupaten/Kota Luas Areal 

(Ha) 

Produksi  

(Ton) 

1. Ogan Komering Ulu 72.696 76.577 

2. Ogan Komering Ilir 156.985 190.872 

3. Muara Enim 148.377 173.228 

4. Lahat 34.932 26.195 

5. Musi Rawas 128.691 127.864 

6. Musi Banyuasin 206.991 213.466 

7. Banyuasin 101.641 103.894 

8. Ogan Komering Ulu Selatan 4.803 3.444 

9. Ogan Komering Ulu Timur 77.044 38.500 

10. Ogan Ilir 36.616 33.520 

11. Empat Lawang 4.219 12.760 

12. Pali 54.216 43.731 

13. Musi Rawas Utara 176.705 141.541 
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No. Kabupaten/Kota Luas Areal 

(Ha) 

Produksi  

(Ton) 

14. Palembang 445 623 

15. Prabumulih 19.246 10.227 

16. Pagar Alam 1.688 723 

17. Lubuk Linggau 11.873 9.027 

 Jumlah 1.237.168 1.209.192 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan (2023) 

  Berdasarkan dari data Tabel 1.1, Kabupaten Banyuasin memiliki luas 

areal perkebunan karet cukup tinggi di Sumatera Selatan. Luas perkebunan karet 

di wilayah Banyuasin menduduki posisi ke- 5 dengan luas areal 101.661 ha (BPS, 

2022). Kabupaten Banyuasin memiliki luas daerah sebesar 11.832,99 km². 

Dibandingkan dengan periode sebelumnya, yaitu tahun 2019-2020 terjadi 

peningkatan produksi dari komoditas karet.  

Kabupaten Banyuasin terdiri dari 21 kecamatan. Dari beberapa 

kecamatan yang tersebar di wilayah kabupaten Banyuasin tersebut, beberapa 

penduduknya menggantungkan kehidupannya dari hasil karet salah satunya adalah 

penduduk yang tinggal di Desa Mulia Agung Kecamatan Banyuasin III. 

Kecamatan Banyuasin III merupakan kecamatan dengan wilayah luas terbesar 

yang memiliki areal perkebunan karet seluas 19.020 ha dan total produksi 

terbanyak kedua setelah Kecamatan Sembawa dengan total produksi sebesar 

17.380 ton (BPS Kabupaten Banyuasin, 2023). Hasil observasi awal diketahui 

bahwa hampir 70% penduduk di Desa Mulia Agung memiliki mata pencaharian 

sebagai petani karet. Dengan kata lain, dalam memenuhi kebutuhan hidupnya para 

penduduk di desa Mulia Agung sangat bergantung pada hasil pertanian karet. 

Namun dalam beberapa tahun kebelakang, harga karet di Desa Mulya Agung 

mengalami ketidakstabilan.  
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Tabel 1.2. 

Harga Jual Karet Tahun 2022 dan 2023 

No. Bulan 
Harga (Rp/kg) 

  2022  2023 

1. Januari  11.000 7.500 

2. Februari  11.000 7.500 

  3. Maret  11.000 7.500 

4. April  11.000 7.500 

5. Mei  10.500 7.500 

6. Juni  10.500 7.500 

7. Juli  10.000 7.500 

8. Agustus    9.500 7.500 

9. September    9.000 7.500 

10. Oktober    8.500 7.500 

11. November    8.000 7.500 

12. Desember    7.500 7.500 

Rata-Rata (Rp/Kg)    9.792 7.500 

Sumber: Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi (2022) 

Berdasarkan Tabel 1.2 diatas, rata-rata harga jual karet pada tahun 2022 

hingga 2023 mengalami penurunan yaitu sebesar Rp8.646/kg, harga tersebut 

tergolong lebih rendah dibandingkan pada tahun 2021 yaitu sebesar Rp9.333/kg. 

Hal ini disebabkan karena adanya penurunan dari pasar internasional. Selain itu, 

dalam penentuan harga karet yang akan dijual, para petani karet di semua desa 

memiliki peran paling lemah dan akan dirugikan. Menurut Yusriwandi (2018) hal 

tersebut dikarenakan petani karet berperan sebagai penerima harga (price taker) 

dengann berpegang pada harga yang telah ditentukan oleh nilai pasar. 

Sektor perkebunan berkembang dengan pesat di Indonesia terutama 

tanaman karet. Tanaman karet memiliki peranan penting dalam perkembangan 

perekonomian Indonesia. Menurut Wijayanti (2012) tanaman karet merupakan 

salah satu tanaman perkebunan yang tergolong mudah dalam pembudidayaannya 

sehingga banyak penduduk Indonesia yang sumber pendapatannya berasal pada 
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tanaman ini. Karet termasuk salah satu dari banyaknya komoditi ekspor Indonesia 

yang berperan penting sebagai penghasil devisa negara. Indonesia termasuk 

negara produsen dan eksportir karet terbesar dunia ( BPS, 2022).  

Ketidakstabilan akan harga karet membuat dampak terhadap perubahaan 

permintaan karet itu sendiri. Perubahan yang terjadi yaitu apabila harga naik, 

maka jumlah permintaan akan berkurang, namun jika harga turun, maka jumlah 

permintaan akan naik. Akibat dari penurunan harga karet yang tidak wajar 

membuat pendapatan masyarakat menjadi berkurang (Anwar, 2018). Pendapatan 

adalah hal yang wajib dimiliki oleh manusia dengan tujuan memenuhi kebutuhan 

hidup keluarga. Setiap manusia diwajibkan untuk memenuhi kebutuhannya 

sehingga berbagai macam pekerjaan pun dilakukan agar mendapatkan 

penghasilan, salah satunya menggantungkan hidup sebagai seorang petani karet. 

Pengaruh dari ketidakstabilan harga karet tersebut menyebabkan para 

petani karet di desa Mulya Agung mengalami penurunan pendapatan karena 

sumber pendapatan utama mereka berasal dari hasil karet tersebut. Penurunan 

pendapatan tersebut berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan petani dan 

bagaimana cara para petani karet memenuhi kebutuhan hidup mereka sehari – 

hari. Tuntutan biaya hidup yang setiap tahunnya semakin meningkat, berbanding 

terbalik dengan hasil pendapatan yang diperoleh oleh petani karet di desa Mulya 

Agung. Oleh karena itu, keluarga petani yang mengalami krisis ekonomi 

diharapkan untuk menerapkan strategi-strategi dalam bertahan hidup agar 

sejahtera ataupun menyambung hidup. 

 Kebutuhan sehari-hari yang wajib dipenuhi oleh keluarga petani karet 

dapat dilakukan dengan cara mencari pekerjaan lain sebagai tambahan. Beberapa 

petani ada yang bekerja tambahan sebagai tukang ojek, tukang bangunan, 

beternak dan lain-lain. Strategi tersebut dapat diterapkan oleh petani karet dalam 

keadaan yang darurat dengan harapan agar mencapai kesejahteraan hidup. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik mengkaji lebih dalam untuk melakukan 

penelitian tentang Strategi Bertahan Hidup Petani Karet dalam Memenuhi 

Kebutuhan Hidup Keluarga Pasca Penurunan Harga Karet di Desa Mulya Agung 

Kecamatan Banyuasin III Kabupaten Banyuasin. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah yang 

dapat ditarik dari penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana strategi bertahan hidup petani karet dalam memenuhi 

kebutuhan hidup keluarga pasca penurunan harga karet di Desa Mulya 

Agung Kecamatan Banyuasin III? 

2. Bagaimana bentuk-bentuk kendala dan solusi petani dalam strategi 

bertahan hidup? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 1.3.1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah memahami strategi 

bertahan hidup keluarga petani karet dalam menghadapi penurunan harga 

karet di Desa Mulya Agung Kecamatan Banyuasin III. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 

1. Memahami strategi yang dilakukan oleh keluarga petani karet Desa 

Mulya Agung Kecamatan Banyuasin III dalam menghadapi penurunan 

harga karet. 

2. Memahami bentuk-bentuk kendala dan solusi petani dalam strategi 

bertahan hidup. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

1.4.1. Manfaat Teorotis 

Harapannya penelitian ini dapat menjadi sumber referensi, wacana 

teoritis dan memberikan pengetahuan serta wawasan terhadap penelitian 

serupa terutama disiplin sosiologi keluarga dan dalam ranah pembangunan 

sosial. 
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1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan mengenai strategi 

bertahan hidup keluarga petani karet Desa Mulya Agung Kecamatan 

Banyuasin III Kabupaten Banyuasin, sehingga dapat diidentifikasi 

strategi bertahan hidup yang dilakukan oleh petani Desa Mulya Agung. 

2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu sumber referensi bagi 

peneliti selanjutnya, serta dapat menjadi pengetahuan tambahan secara 

mendalam. 

3. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi 

pemerintah dalam menyusun dan menetapkan kebijakan mengenai 

permasalahan petani karet.  
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